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Abstract: Students’ Science Process Skills in Fundamental Laws of Chemistry
Learning Based on cognitive ability. This quasi experimental research with 2x2
factorial design was aimed to describe interaction between the use of students’
worksheets and cognitive ability to students’ Science Process Skills (SPS); students’ SPS
with high and low cognitive ability. Population on this research were students of grade X
in odd semester at SMAN 6 Metro in the academic year 2016/2017, with X.6 and X.7 as
research’s sample that obtained by purposive sampling technique. Instruments used were
students’ worksheets based SPS and conventional, pretest and posttest questions, and
attitude assessment sheets. Data analysis techniques used were two path anova test and
t-test. The result of hypothesis test showed that there was no interaction between the use
of students’ worksheets and cognitive ability to students’ SPS; high and low cognitive
ability students’ SPS that used students’ worksheets based SPS were higher than
conventional students’ worksheets;, and high cognitive ability student’s SPS were not
significantly different with low cognitive ability using students’ worksheets based SPS.

Keywords: cognitive ability, fundamental laws of chemistry, SPS, students’ worksheets

Abstrak: Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran Hukum-Hukum
Dasar Kimia Berdasarkan Kemampuan Kognitif. Penelitian kuasi eksperimen dengan
desain faktorial 2x2 ini bertujuan mendeskripsikan interaksi antara penggunaan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dengan kemampuan kognitif terhadap Keterampilan Proses Sains
(KPS) siswa; KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dan rendah. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 6 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017,
dengan kelas X.6 dan X.7 sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah LKS berbasis KPS dan
konvensional, soal pretes dan postes, serta lembar penilaian sikap. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu uji anova dua jalur dan uji-t. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi antara penggunaan LKS dengan kemampuan kognitif terhadap
KPS siswa; KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dan rendah menggunakan LKS berbasis
KPS lebih tinggi daripada LKS konvensional; dan KPS siswa kemampuan kognitif tinggi
tidak berbeda signifikan dengan kemampuan kognitif rendah pada penggunaan LKS
berbasis KPS.

Kata kunci: hukum-hukum dasar kimia, kemampuan kognitif, KPS, LKS

PENDAHULUAN

Fenomena alam yang terjadi di
lingkungan sekitar kita  seperti
pembusukan makanan, perkaratan
besi, dan masih banyak lainnya dapat

dijelaskan oleh ilmu pengetahuan.
Salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis
adalah sains, sehingga sains bukan
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hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan (Listyawati, 2012;
Ningsih dan Sopyan, 2012). Sains
merupakan sekumpulan pengetahuan
tentang objek dan fenomena alam
yang diperoleh dari hasil pemikiran
dan penyelidikan ilmuan yang di-
lakukan dengan keterampilan ber-
eksperimen dengan menggunakan
metode ilmiah (Kuspriyanto dan
Siagian, 2013). Salah satu cabang
ilmu sains adalah ilmu kimia.

Ilmu kimia merupakan ilmu
yang berkembang berdasarkan pada
pengamatan terhadap fenomena yang
terjadi di alam (Fadiawati dan
Diawati, 2011). Ada dua hal yang
berkaitan dengan kimia yang tidak
terpisahkan, yaitu kimia sebagai
produk yang berupa fakta, konsep,
prinsip, hukum, dan teori temuan para
ilmuwan serta kimia sebagai proses
yang meliputi keterampilan dan sikap
yang dimiliki oleh para ilmuwan
untuk memperoleh dan mengembang-
kan pengetahuan (Sunarya, dkk.,
2013; Ulfah, dkk., 2014). Oleh sebab
itu, di dalam mempelajari ilmu kimia
tidak hanya memerhatikan kimia
sebagai produk saja, tetapi juga
proses untuk menemukan ilmu
tersebut (Mudalara, 2012; Sunarya,
dkk., 2013). Pada pembelajaran
kimia di sekolah, agar siswa dapat
memahami  hakikat ilmu kimia
sebagai proses dan produk, maka
dalam diri siswa harus ditumbuhkan
Keterampilan Proses Sains (KPS)
(Wardani, dkk., 2009; Zeidan dan
Jayosi, 2015; Rokhimawan, 2016).

KPS merupakan keterampilan
yang dimiliki oleh para ilmuwan
untuk memperoleh dan mengembang-
kan produk sains (Karsli dan Sahin,
2009; Ozgelen, 2012; Sheeba, 2013).

KPS itu sendiri meliputi langkah-
langkah  seperti  mengobservasi,
mengukur, menyimpulkan, meng-
klasifikasi, memprediksi, dan meng-
komunikasikan  (Akinbobola  dan
Afolabi, 2010).  Langkah-langkah
KPS dapat dilewati siswa secara
sistematis jika guru cermat dalam
memfasilitasi kegiatan pembelajaran.
Salah satu fasilitas yang dapat di-
gunakan untuk memandu kegiatan
pembelajaran adalah Lembar Kerja
Siswa (LKS) (Arafah, dkk., 2012).
LKS merupakan petunjuk atau
pedoman  berisi  langkah-langkah
penyelesaian tugas yang dapat mem-
bantu siswa memperoleh pengalaman,
sehingga siswa tidak hanya mem-
peroleh pengetahuan yang disampai-
kan oleh guru saja (Masithussyifa,
dkk., 2012). LKS dapat membantu
siswa belajar lebih terarahkan dan
akan memberikan pengaruh yang
cukup besar dalam proses belajar-
mengajar  (Rohaeti, dkk., 2009).
Sebuah LKS harus memenuhi ter-
capainya suatu Kompetensi Dasar
(KD), sehingga guru harus cermat,
memiliki pengetahuan, dan keteram-
pilan yang memadai dalam menyiap-
kan LKS (Chodijah, dkk., 2012).
Salah satu KD yang harus
dicapai siswa kelas X pada mata
pelajaran kimia, yaitu KD 4.11
mengolah dan menganalisis data
terkait massa molekul relatif, per-
samaan reaksi, hukum-hukum dasar
kimia, dan konsep mol untuk
menyelesaikan perhitungan kimia.
Pada materi hukum-hukum dasar
kimia misalnya hukum perbandingan
tetap (Hukum Proust), para ilmuwan
menemukan suatu pola bahwa di
dalam senyawa yang sama, meskipun
berasal dari daerah yang berbeda atau
dibuat dengan cara-cara yang ber-
beda, memiliki perbandingan massa
unsur-unsur penyusun yang sama
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(Petrucci, 2008). Pada materi ini
siswa dapat dilatthkan KPS seperti
mengamati data, mengidentifikasi,
menginferensi, dan lain sebagainya.
Oleh sebab itu, digunakan suatu LKS
yang berbasis KPS dengan harapan
bahwa LKS tersebut dapat menuntun
siswa menemukan pola yang sama
seperti para ilmuwan menemukan
hukum tersebut, serta meningkatkan
KPS siswa di sekolah khususnya pada
mata pelajaran kimia.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan di SMA Negeri 6
Metro diketahui bahwa tidak semua
guru mata pelajaran kimia meng-
gunakan LKS saat proses pem-
belajaran. Adapun LKS yang di-
gunakan hanyalah LKS yang memuat
latihan soal-soal saja atau dikenal
sebagai LKS konvensional, sehingga
dengan LKS yang seperti itu sulit
untuk mencapai kompetensi yang
sesuai dengan kurikulum. Hasil dari
beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan LKS berbasis
KPS dapat membantu siswa me-
mahami materi saat proses pem-
belajaran. Penelitian yang dilakukan
oleh Parliani (2016) menyatakan
bahwa penggunaan LKS berbasis
KPS memberikan pengaruh lebih baik
terhadap keterampilan berpikir Kkritis
siswa pada materi pokok reaksi
redoks. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Anisa, dkk. (2014)
juga menunjukkan bahwa LKS
berbasis KPS pada materi sifat
koligatif  larutan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

KPS mempunyai korelasi yang
positif terhadap kemampuan kognitif
siswa, artinya siswa yang mem-
punyai KPS tinggi cenderung mem-
punyai kemampuan kognitif yang
tinggi pula (Yanustiana, 2012).
Kemampuan kognitif siswa ber-

variasi dalam satu kelas, jika di-
kelompokkan maka ada kelompok
siswa berkemampuan tinggi dan
rendah (Widianingtyas, dkk., 2015).
Berdasarkan hal tersebut, siswa yang
memiliki kemampuan kognitif tinggi
diharapkan dapat memiliki KPS yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang memiliki kemampuan
kognitif rendah. Berdasarkan per-
masalahan di atas, dalam artikel ini
akan dipaparkan KPS siswa pada
pembelajaran  hukum-hukum dasar
kimia  berdasarkan = kemampuan
kognitif.

METODE

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas X SMA
Negeri 6 Metro Tahun Pelajaran
2016/2017 yang berjumlah 196 siswa
dan tersebar ke dalam delapan kelas.
Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi eksperimen dengan desain
faktorial 2x2, sehingga digunakan dua
kelas sebagai sampel penelitian yaitu
kelas X.6 dan X.7 yang dipilih meng-
gunakan teknik purposive sampling.
Kelas X.6 sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan LKS berbasis
KPS dan kelas X.7 sebagai kelas
kontrol yang menggunakan LKS
konvensional yang dipilih secara
random.

Kemampuan kognitif siswa di-
kelompokkan menjadi dua kategori,
yaitu siswa kemampuan kognitif
tinggi dan rendah dengan tahapan
membuat daftar distribusi frekuensi
berdasarkan nilai mid semester siswa
pada materi struktur atom dan tabel
periodik unsur yang telah dilakukan
sebelumnya oleh guru mata pelajaran
kimia. Berdasarkan hasil pengelom-
pokkan tersebut berturut-turut di-
peroleh sebanyak 11 dan 9 siswa
kemampuan kognitif tinggi dan
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rendah pada kelas eksperimen serta
10 dan 13 siswa kemampuan kognitif
tinggi dan rendah pada kelas kontrol.

Adapun variabel-variabel dalam
penelitian ini yaitu variabel bebas
adalah LKS yang digunakan, yaitu
LKS berbasis KPS pada kelas
eksperimen dan LKS konvensional
pada kelas kontrol. Variabel terikat
adalah KPS siswa pada materi
hukum-hukum dasar kimia. Variabel
kontrol adalah tingkat kedalaman
materi hukum-hukum dasar kimia dan
guru yang mengajar. Variabel
moderat adalah kemampuan kognitif
siswa.

Instrumen yang  digunakan
adalah LKS berbasis KPS hasil
pengembangan Ardhiantari (2015),
LKS konvensional, soal pretes dan
postes yang terdiri dari 10 butir soal
pilihan jamak dan 5 butir soal uraian
hasil pengembangan Okaviani (2015)
untuk mengukur KPS siswa. Lembar
penilaian sikap siswa saat proses
pembelajaran.  Instrumen yang di-
gunakan di validasi oleh ahli dengan
cara judgment.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
primer yaitu data pretes-postes dan
data sikap siswa, serta data sekunder
yaitu nilai mid semester ganjil siswa
tahun 2016/2017. Kedua jenis data
bersumber dari seluruh siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Sebelum digunakan LKS saat
proses belajar, diadakan pretes di
kelas eksperimen dan kontrol terlebih
dahulu. Data skor pretes yang di-
peroleh diubah menjadi nilai dengan
menggunakan rumus berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

jumlah skor maksimal

Nilai pretes yang diperoleh, dihitung
rata-ratanya dan dicocokkan melalui

uji kesamaan dua rata-rata dengan
terlebih ~ dahulu  dilakukan  uji
normalitas.  Kriteria uji terima Hp
yang artinya sampel penelitian ber-
distribusi normal, jika xzhmmg < thabel
pada taraf signifikan 5%. Selanjut-
nya, dilakukan uji homogenitas
dengan kriteria uji terima H, yang
artinya kedua kelas penelitian
mempunyai varian yang homogen,
jika  Fyiryung< Fraper pada taraf
signifikan 5%. Uji kesamaan dua
rata-rata  yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan uji Mann-
Whitney U. Kriteria ujinya yaitu
terima Ho jika Zniwung < Ziabel pada taraf
signifikan 5%, yang berarti nilai rata-
rata pretes KPS siswa pada kelas
eksperimen sama dengan kelas
kontrol.

Setelah itu, digunakan LKS
berbasis KPS pada kelas eksperimen
dan LKS konvensional pada kelas
kontrol, lalu diadakan postes. Data
skor postes diubah menjadi nilai
postes lalu dihitung rata-ratanya.
Kemudian menghitung n-gain seperti
rumus berikut:

<oS= (%<Sf>— %<Si>)
8= (100 — %<Si>)

Dimana <S> dan <S;> adalah rata-
rata postes dan pretes dengan kriteria
<g> = 0,7 kategori tinggi; 0,3 < <g>
< 0,7 kategori sedang; <g> < 0,3
kategori rendah (Hake, 1998).
Selanjutnya pengujian hipotesis
dengan terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
anova dua jalur dengan bantuan SPSS
18.0 for windows dilakukan pada
n-gain KPS siswa materi hukum-
hukum dasar kimia.  Kriteria uji
terima Hp jika mnilai sig. LKS*
kemampuan_kognitif > 0,05, yang
berarti tidak ada interaksi antara
penggunaan LKS dengan kemampuan
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kognitif siswa terhadap KPS. Uji
perbedaan dua rata-rata dilakukan
pada n-gain KPS siswa kemampuan
kognitif tinggi dan rendah yang
menggunakan LKS berbasis KPS di-
bandingkan LKS  konvensional.
Kriteria uji terima Hg jika tibel > thitung,
yang berarti n-gain rata-rata KPS
siswa kemampuan kognitif tinggi dan
rendah yang mengunakan LKS
berbasis KPS lebih rendah atau sama
dengan LKS konvensional. Uji per-
bedaan dua rata-rata juga dilakukan
pada n-gain KPS siswa kemampuan
kognitif tinggi dan rendah yang
menggunakan LKS berbasis KPS.
Kriteria uji terima Ho jika taper > thitungs
yang berarti n-gain rata-rata KPS
siswa kemampuan kognitif tinggi
lebih rendah atau sama dengan
kemampuan kognitif rendah yang
menggunakan LKS berbasis KPS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Hasil uji normalitas nilai pretes
KPS siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Nilai
Pretes KPS Siswa

Kelas sztung X2tabel Keputusan
uji

Eksperimen 9,12 7,81 Tidak
Normal

Kontrol 5,14 7,81 Normal

Dari Tabel 1 diketahui bahwa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal, sedangkan
kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Berdasar-
kan uji homogenitas yang dilakukan
diperoleh nilai Fyiwne sebesar 1,31 dan
Fiaver sebesar 2,07. Dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas penelitian
mempunyai varians yang homogen.
Berdasarkan uji kesamaan dua
rata-rata yang dilakukan didapatkan

nilai Zniwng sebesar -1,57 dan Ziape
sebesar 1,96.  Dapat disimpulkan
bahwa rata-rata nilai pretes KPS
siswa kelas eksperimen sama dengan
rata-rata nilai pretes KPS siswa kelas
kontrol pada materi hukum-hukum
dasar kimia atau dengan kata lain
kedua kelas penelitian cocok secara
statistik.

n-Gain KPS Siswa Kemampuan
Kognitif Tinggi dan Rendah

Berdasarkan perhitungan di-
peroleh rata-rata n-gain KPS siswa
kemampuan kognitif tinggi dan
rendah di kelas kontrol dan
eksperimen yang disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. n-Gain Rata-Rata KPS
Siswa Kemampuan
Kognitif

Pada Gambar 1 terlihat bahwa n-gain
rata-rata KPS siswa kemampuan
kognitif tinggi pada kelas kontrol
sebesar 0,25 yang termasuk ke dalam
kategori rendah, sedangkan n-gain
rata-rata KPS siswa kemampuan
kognitif tinggi pada kelas eksperimen
sebesar 0,37 yang termasuk ke dalam
kategori sedang. Hal ini menunjuk-
kan bahwa n-gain rata-rata KPS siswa
kemampuan kognitif tinggi pada kelas
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kontrol lebih rendah daripada n-gain
rata-rata KPS siswa kemampuan

kognitif tinggi pada kelas eksperimen.

Selain itu, pada Gambar 1 juga
terlihat bahwa n-gain rata-rata KPS
siswa kemampuan kognitif rendah
pada kelas kontrol dan eksperimen
berturut-turut sebesar 0,17 dan 0,28
yang termasuk ke dalam kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
n-gain  rata-rata KPS siswa
kemampuan kognitif rendah pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada kelas kontrol meskipun dalam
kategori yang sama.

Pada Gambar 1 juga terlihat
bahwa n-gain rata-rata KPS siswa
kemampuan kognitif rendah pada
kelas eksperimen sebesar 0,28 yang
termasuk ke dalam kategori rendah,
sedangkan n-gain rata-rata KPS siswa
kemampuan kognitif tinggi pada kelas
eksperimen sebesar 0,37 yang ter-
masuk ke dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa n-gain rata-
rata KPS siswa kemampuan kognitif
rendah pada kelas eksperimen lebih
rendah daripada n-gain rata-rata KPS
siswa kemampuan kognitif tinggi.

Interaksi antara penggunaan LKS
dengan kemampuan kognitif
terhadap KPS siswa

Hasil uji normalitas terhadap
n-gain KPS siswa disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil  Uji  Normalitas
n-Gain KPS Siswa

Kelas X2hitung XZtabel Keputusan
uji
Kontrol 3,85 7,81 Normal
Eksperimen 3,47 7,81 Normal

Dari Tabel 2 disimpulkan bahwa
sampel (kelas eksperimen dn kontrol)
berasal dari populasi yang ber-

distribusi  normal. Hasil  uji
homogenitas diperoleh nilai Fhriwng
sebesar 1,14 dan Fipe sebesar 2,07.
Dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas penelitian mempunyai varians
yang homogen.

Berdasarkan hasil uji diperoleh
nilai sig. LKS*kemampuan_kognitif
sebesar 0,85. Disimpulkan bahwa
tidak ada interaksi antara penggunaan
LKS dengan kemampuan kognitif
siswa terhadap KPS, seperti disajikan
pada Gambar 2.
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Gambar 2.  Profil Interaksi Peng-

gunaan LKS dengan
Kemampuan Kognitif
terhadap KPS Siswa

Pada Gambar 2 ditunjukkan
bahwa n-gain rata-rata KPS siswa
yang menggunakan LKS berbasis KPS
lebih tinggi dibandingkan LKS
konvensional, sehingga kedua garis
tidak saling silang melainkan linear.
Selain itu, diketahui bahwa siswa
kemampuan kognitif tinggi memiliki
n-gain rata-rata KPS yang lebih tinggi
dibandingkan kemampuan kognitif
rendah. Hal ini dikarenakan siswa
kemampuan tinggi memiliki keadaan
awal lebih baik daripada kemampuan
rendah, sehingga menyebabkan siswa
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Kelas thitung leabel Keputusan
uji
Kontrol 2,41 7,81 Normal
(A2B»)
Eksperimen 7,77 7,81 Normal
(A1By)

kemampuan tinggi memiliki rasa
percaya diri lebih tinggi yang
mempengaruhi peningkatan KPSnya
(Wuni, 2013).
KPS siswa kemampuan kognitif
tinggi dan rendah dengan LKS
berbasis KPS dan konvensional
Hasil uji normalitas terhadap

n-gain KPS siswa kemampuan
Kelas thitung thabel Keputusan
uji

Kontrol 7,10 7,81 Normal

(A2B))

Eksperimen 7,54 7,81 Normal

(AB))

kognitif tinggi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil  Uji  Normalitas
n-Gain KPS Siswa
Kemampuan Kognitif
Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 disimpulkan
bahwa sampel (kelas eksperimen dan
kontrol) berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas yang dilakukan diper-
oleh nilai Fhiwng sebesar 1,00 dan Fiapel
sebesar 3,02. Disimpulkan bahwa
kedua kelas penelitian mempunyai
varians yang homogen.

Berdasarkan uji perbedaan dua
rata-rata diperoleh nilai thiwne untuk
n-gain KPS siswa kemampuan
kognitif tinggi sebesar 2,40 dan nilai
tavel Sebesar 1,73. Disimpulkan
bahwa n-gain rata-rata KPS siswa
kemampuan kognitif tinggi yang
menggunakan LKS berbasis KPS
lebih tinggi daripada yang meng-
gunakan LKS konvensional.

Hasil uji normalitas n-gain KPS
siswa kemampuan kognitif rendah
disajikan pada Tabel 4.

Tabel4. Hasil  Uji  Normalitas
n-Gain KPS Siswa
Kemampuan Kognitif
Rendah

Berdasarkan Tabel 4 disimpulkan
bahwa sampel (kelas kontrol dan
kelas eksperimen) berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Dari hasil uji homogenitas diperoleh
nilai Fujung sebesar 2,00 dan Fipel
sebesar 2,85.  Dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas penelitian
mempunyai varians yang homogen.

Berdasarkan uji perbedaan dua
rata-rata diperoleh nilai tping untuk
n-gain KPS siswa kemampuan
kognitif rendah sebesar 1,86 dan nilai
twber S€besar 1,72. Dapat disimpulkan
bahwa n-gain rata-rata KPS siswa
kemampuan kognitif rendah yang
menggunakan LKS berbasis KPS
lebih tinggi daripada yang mengguna-
kan LKS konvensional.

Hasil pengujian kedua hipotesis
ini menunjukkan bahwa n-gain rata-
rata KPS siswa kemampuan kognitif
tinggi dan rendah yang menggunakan
LKS berbasis KPS lebih tinggi
daripada LKS konvensional pada
materi hukum-hukum dasar kimia.
Hal ini dikarenakan pada LKS
berbasis KPS siswa kemampuan
kognitif tinggi dan rendah dilatih
untuk  melakukan kegiatan KPS
selama proses pembelajaran, sedang-
kan siswa kemampuan kognitif tinggi
dan rendah pada kelas kontrol kurang
dilatih melakukan kegiatan KPS.

Oleh sebab itu, dari pengujian
kedua hipotesis di atas dapat di-
simpulkan bahwa kelompok siswa
yang memiliki kemampuan kognitif
sama, jika diberikan LKS yang
berbeda akan memiliki KPS yang
berbeda pula. Siswa kemampuan
kognitif tinggi yang diberikan LKS
berbasis KPS memiliki kesempatan
yang lebih luas untuk mengem-
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bangkan KPSnya dibandingkan siswa
kemampuan kogntif tinggi yang
diberikan LKS konvensional, begitu
pula dengan siswa kemampuan
kognitif rendah yang diberikan LKS
berbasis KPS memiliki kesempatan
yang lebih luas untuk mengembang-
kan KPSnya dibandingkan siswa
kemampuan kognitif rendah yang di-
berikan LKS konvensional.

Selain itu, siswa kemampuan
kognitif tinggi dengan penggunaan
LKS berbasis KPS menjadi lebih aktif
dibandingkan siswa dengan peng-
gunaan LKS konvensional. Hal ini
ditunjukkan dari data nilai sikap
siswa pada setiap pertemuan selama
pembelajaran berlangsung seperti di-

sajikan pada Gambar 3.
85 1 .
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A Kontrol ® Eksperimen

Gambar 3.  Rata-Rata Sikap Siswa
Kemampuan Kognitif

Tinggi.

Berdasarkan Gambar 3 di-
ketahui bahwa nilai rata-rata sikap
siswa pada kelas eksperimen sebesar
77,47; sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 64,76. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap siswa kemampuan
kognitif tinggi pada kelas eksperimen
yang menggunakan LKS berbasis
KPS lebih baik daripada sikap siswa
kemampuan kognitif tinggi pada kelas
kontrol yang menggunakan LKS
konvensional.

Begitu pula dengan siswa
kemampuan kognitif rendah yang
diberikan LKS berbasis KPS menjadi
lebih aktif dibandingkan siswa yang
diberikan LKS konvensional. Hal ini
dibuktikan dari nilai rata-rata sikap
siswa kemampuan kognitif rendah di
kelas kontrol dan eksperimen pada
setiap pertemuan seperti disajikan
pada Gambar 4.
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Gambar 4.  Rata-Rata Sikap Siswa
Kemampuan Kognitif

Rendah.

Berdasarkan Gambar 4 di-
ketahui nilai rata-rata sikap siswa
pada kelas eksperimen sebesar 75,62;
sedangkan pada kelas kontrol sebesar
56,78. Hal ini menunjukkan bahwa
sikap siswa kemampuan kognitif
rendah pada kelas eksperimen lebih
baik daripada siswa pada kelas
kontrol.

Dari Gambar 3 dan 4 dapat
disimpulkan bahwa sikap siswa
kemampuan kognitif tinggi dan
rendah pada kelas eksperimen lebih
baik daripada siswa pada kelas
kontrol. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Marnita (2013)
bahwa penerapan KPS dirancang
untuk memotivasi dan mengaktifkan
siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung, sehingga dapat mening-
katkan KPS siswa.

Dari hasil perhitungan data
sikap diketahui bahwa nilai rata-rata
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sikap siswa kemampuan kognitif
tinggi pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol mengalami penurunan
pada setiap pertemuannya, begitu
pula dengan siswa kemampuan
kognitif ~ rendah pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor kebosanan
siswa dengan pembelajaran yang
hanya dilakukan di kelas pada
pertemuan kedua hingga kelima yang
ditunjukkan dengan kurang antusias-
nya siswa dalam mengajukan per-
tanyaan, dan semakin sulitnya materi
hukum-hukum dasar kimia yang
dipelajari. Pertemuan pertama pem-
belajaran diawali dengan materi
hukum Lavoisier yang tidak begitu
sulit, pertemuan berikutnya materi
pelajaran makin sulit dipelajari karena
terdapat stoikimetri yang lebih rumit
sehingga membuat siswa cukup
kesulitan dalam memahami materi
yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wasonowati, dkk. (2014)
yang menyatakan bahwa konsep dari
seluruh hukum yang dipelajari ter-
sebut saling berhubungan, sehingga
apabila konsep satu hukum tidak
tertanam dengan kuat maka siswa
cenderung akan mengalami kesulitan
dengan konsep hukum yang lain.

KPS siswa kemampuan kognitif
tinggi dan rendah dengan peng-
gunaan LKS berbasis KPS
Berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan diperoleh nilai xzhimng
sebesar 7,77 dan xzmbel sebesar 7,81;
sedangkan pada kemam;z)uan kognitif
tinggi diperoleh nilai y piwne sebesar
7,54 dan szbel sebesar 7,81. Di-
simpulkan bahwa sampel (kelas
eksperimen dan kontrol) berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Dari hasil uji homogenitas diperoleh
nilai Fhiune sebesar 2,72 dan Fiapel
sebesar 3,02.  Dapat disimpulkan

bahwa kedua kelas penelitian
mempunyai varians yang homogen.

Nilai thiung Yang diperoleh untuk
n-gain KPS siswa kemampuan
kognitif rendah dan tinggi pada kelas
eksperimen sebesar 1,16 dan nilai tpel
sebesar 1,73. Disimpulkan bahwa
nilai n-gain rata-rata KPS siswa
kemampuan kognitif tinggi lebih
rendah atau sama dengan daripada
kemampuan kognitif rendah yang
menggunakan LKS berbasis KPS.

Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi hasil uji ini adalah proses
pembelajaran yang dibuat berkelom-
pok. Pada materi yang kurang di-
pahami oleh salah satu anggota
kelompok, dapat dibantu oleh anggota
kelompok lainnya yang lebih me-
mahami materi tersebut, sehingga
terjadi kerjasama dan interaksi antar
siswa dalam kelompok. Hal ini
sesuai dengan pendapat Suyatno
dalam Yensy (2012) yang menyata-
kan bahwa siswa pandai akan
membimbing temannya yang lemah,
sehingga mereka dapat bekerja sama
dan berdiskusi menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru.

Hasil wuji hipotesis ini juga
didukung oleh data sikap siswa yang
menyatakan bahwa nilai rata-rata
sikap siswa kemampuan kognitif
tinggi tidak terlalu jauh berbeda
dengan nilai rata-rata sikap siswa
kemampuan kognitif rendah yang
sama-sama menggunakan LKS ber-
basis KPS seperti disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Rata-Rata Sikap Siswa di
Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 5 terlihat
bahwa meskipun nilai rata-rata sikap
siswa kemampuan kognitif rendah
pada kelas eksperimen lebih rendah
daripada kemampuan kognitif tinggi,
tetapi nilainya tidak terlalu jauh
berbeda. Siswa kemampuan kognitif
rendah memiliki nilai rata-rata se-
besar 75,62; sedangkan kemampuan
kognitif tinggi sebesar 77,47. Dalam
LKS berbasis KPS, semua siswa baik
kemampuan kognitif tinggi maupun
rendah dibimbing untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Ambarsari,
dkk. (2013) menyatakan bahwa
belajar aktif dapat mengajak peserta
didik untuk turut serta dalam semua
proses pembelajaran, tidak hanya
mental tetapi juga melibatkan fisik.
Siswa pun terlatih untuk bertanya dan
berusaha  menjawab  pertanyaan
melalui proses diskusi. Oleh sebab
itu, walaupun nilai rata-rata sikap
KPS siswa kemampuan kognitif
tinggi lebih baik daripada nilai rata-
rata sikap KPS siswa kemampuan
kognitif rendah, tetapi nilainya tidak
terlalu jauh berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  dapat  disimpulkan
bahwa tidak ada interaksi antara

penggunaan LKS dan kemampuan
kognitif siswa terhadap KPS. KPS

siswa kemampuan kognitif tinggi dan
rendah dengan penggunaan LKS ber-
basis KPS lebih tinggi daripada KPS
siswa kemampuan kognitif tinggi dan
rendah dengan LKS konvensional.
KPS siswa kemampuan Kkognitif
tinggi tidak berbeda  signifikan
dengan KPS siswa kemampuan
kognitif rendah pada penggunaan
LKS berbasis KPS.
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